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MENINGKATKAN KECERDASAN KINESTETIK DENGAN LATIAN
GERAK TARI PADA ANAK

KELOMPOK B DI PAUD LITTLE HANDS TAHUN 2015-2016
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lalah menyediakan lingkungan
yang memungkinkan anak didik untuk
mengembangkan bakat dan kemampuannya
secara optimal, sehingga ia dapat

mewujudkan dirinya  dan berfungsi
sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan
pribadinya dan kebutuhan masyarakat.
Dalam perkembangannya, masyarakat telah
menunjukkan kepedulian terhadap masalah
pendidikan, pengasuhan dan perlindungan

anak usia dini atau TK untuk usia 0 (nol)
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tahun sampai dengan 6 (enam) tahun
dengan berbagai jenis layanan sesuai
dengan kondisi dan kemampuan yang ada,
baik dalam jalur pendidikan formal maupun
nonformal (UU. No. 20 Tahun 2003).

Tingkat pencapaian perkembangan

menggambarkan pertumbuhan dan
perkembangan yang diharapkan dicapai

anak pada rentang usia terte

Perkembangan anak  yang

merupakan integrasi asg

pemahaman
nilai-nilai agama da oral, fisik, kognitif,

bahasa, osial-emosional. Adapun

yang diinginkan  vyaitu

Sujiono
bahwa cara
fisikk pada anak
enari, bermain peran/dra

pilan fisik, dan berbagai olah

gerak. Kecerd@san kinestetik gerak dasar==
srupakan unsur utam'& daa'i 4 | FEPDI

tari tradisional
suatu gerak yang
pengertian dan maksud t€
menunjukkan  keindahan gerak yang
mengandung nilai estetis atau estetika pada
usia TK umumnya minat anak terhadap
gerak sangat besar apalagi disertai dengan
iringan lagu- lagu atau musik yang mereka
kenal atau menarik minat anak. Seiring
dengan keinginan orangtua yang
menuntut anaknya memiliki kesiapan
menari untuk tampil dalam peluang pada

hari-hari besar serta hari ulang tahun teman
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| dapat

mengandung sua’cﬁ—

sebaya atau hari-hari ulang tahun ibukota
atau propinsi yang seharusnya dapat tampil
dengan baik dan bagus serta indah. Yang

terjadi pada masalah kesiapan menari yaitu :

1) gerak dasar yang ditampilkan belum
baik atau bagus atau indah,

2) pola lantainya belum dikuasai,

3) Pengiringan musik dengan tari belum
ideal (serasi),

2enampilan belum maksimal,

ini

aksanakan di Paud Little
ands Bulan Desember 2015. Perbaikan
pembelajaran ini dilaksanakan di Paud
Little Hands. Subyek penelitian adalah siswa
kelompok B pada Paud Little Hands dengan
jumlah peserta didik 18 orang. Laki-laki
berjumlah 10 orang dan perempuan
berjumlah 8 orang. Perbaikan pembelajaran
ini dilaksanakan pada tanggal 31 Desember
2015 sampai dengan 1 Maret 2016. Adapun

jadwal pelaksanaan perbaikan pembelajaran
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untuk meningkatkan kecerdasan Kinestetik
latihan gerak dasar tari anak kelompok B di
Paud Little Hands adalah hari jumat dan
sabtu. Dalam penelitian diawali dengan
observasi awal yaitu mengidentifikasi
masalah sehingga diperoleh permasalahan
di masyarakat dimana dengan bertambah
canggihnya ilmu pengetahuan, informasi

dan komunikasi.

Teknik pengumpulan data adalah a yang
dilakukan untuk mengump an, mencari
dan memperoleh datafdari responden serta

Untuk

lah  ditentukan.

informasi yang

memperoleh@¥data dalam penelitian ini

tasi. Pengumpulan data

dengan cara

dan pengamat

) objek yang diteliti.

elakukan pengumpulan data

engadakan penmjauan ata.u

Alat pengumpulan data™@
adalah panduan observasi guru
panduan observasi siswa serta dokumentasi
yaitu RKH.

Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus
pada masing-masing siklus terdiri dari 3
pertemuan dan setiap pertemuan terdapat
tiap tahap kegiatan sebagai  berikut:
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi, jika hasil siklus 1

belum mendapatkan hasil yang diharapkan

18

akan dilanjutkan ke siklus 2 dan seterusnya
sampai mendapatkan hasil yang diharapkan.
Untuk analisis data dalam menjawab
pertanyaan atau masalah penelitian dan
sub masalah, peneliti menggunakan teknik
perhitungan berupa analisis deskriptif
dengan menginterprestasikan item-item
yang berkaitan dengan pembahasan dalam
penelitian ini. Dalam memperoleh data untuk

2ngetahui indicator hasil belajar criteria

dengan

ajaran dengan
tindakan kelas

pembelajaran ini

ota Manna Bengkulu Selatan
memiliki  keahlian atau  kemampuan
mencerdaskan kinestetik dalam gerak dasar
tari pada jenjang sekolah berikutnya yang
telah terbentuk karakternya. Rencana
perbaikan  kelas direncanakan pada
pembelajaran persiklus. Dalam pelaksanaan
siklus 1l pengamatan/monitoring akan
dilakukan bersama dengan pelaksanaan
pelajaran. Observasi dilakukan oleh teman

sejawat, teman sejawat membantu
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mengumpulkan data. Dengan menggunakan

observasi dengan cara memberikan
persentase pada penilaian latihan gerak
dasar tari. Data yang akan dikumpulkan
adalah data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi
dan pengambilan tafsiran secara benar
sedangkan data kuantitatif yaitu data

dianalisis dengan menggunakan kalimat-

kalimat. Dalam hal ini dengan mela

prosentase.

[l HASIL PENE

dbservasi atau pengamatan

getahui  tingkat kecerdasan

Ternyata kemamp

kinestetik an

an diawali dengan

penyusuna langkah-langkah dengan

menggunakamy latian setiap hari Jumat_dan
sabtu yaitu meg
harian ( RKH ).
acuan dalam mel3
penelitian. Kemudian menyiapkan peralata
dan instrumen penilaian. Pada tahap
observasi atau pengamatan terdiri dari dua
tahap yaitu tahap observasi terhadap anak
dan tahap observasi terhadap pembelajaran
guru. Pada tahap observasi terhadap guru
dilakukan pada saat guru melakukan
pembelajaran dengan metode latian . Pada
pedoman observasi pembelajaran guru

berbentuk narasi. Adapun yang melakukan
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iapkan rencana keglaltaui FI.
k dipergunakan s&'abagm_ =

I.u[ “di

observasi adalah teman sejawat sebagai
pengamat. Kendala yang dihadapi adalah
saat latihan anak merasa sedikit malas dalam

melaksanankan latian.
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berhasil dalam

an kognitif anak.
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